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LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1 

KISI KISI PEDOMAN WAWANCARA 

Variabel 

Penelitian 

Aspek Indikator Butir Pertanyaan Ket 

Analisis 

Pergaulan 

Teman Sebaya 

Dan 

Lingkungan 

Sekolah 

Terhadap 

Perkembangan 

Bahasa Toxic 

Pada Peserta 

didik MI 

Nurul Huda 

Klareyan 

Pemalang 

Pergaulan 

Teman Sebaya 

a.Tingkat 

interaksi dengan 

teman sebaya 

b.Faktor 

pengaruh 

kelompok teman 

sebaya 

c.Perkembangan 

keterampilan 

sosial 

 

1. Bagaimana 

biasanya kamu 

berinteraksi dengan 

teman-teman 

sebayamu di 

sekolah? 

2. Apa kegiatan 

yang sering kamu 

lakukan bersama 

teman-temanmu di 

luar jam sekolah? 

3. Apa yang 

membuat kamu 

merasa nyaman saat 

berada di antara 

teman-teman 

sebayamu? 

4. Adakah teman 

sebaya yang menjadi 

panutan atau contoh 

bagimu? Mengapa? 

5. Bagaimana 

perasaanmu jika 

teman-temanmu 

memiliki pendapat 

atau minat yang 

berbeda darimu? 

6. Bagaimana kamu 

biasanya 

menyelesaikan 

konflik atau 

perbedaan pendapat 

dengan teman 

sebaya? 

7. Apakah kamu 

merasa tekanan 

10 
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untuk melakukan 

hal-hal tertentu 

karena teman-

temanmu 

melakukannya? Jika 

iya, apa yang 

biasanya kamu 

lakukan? 

8. Apakah ada hal-

hal yang kamu 

pelajari dari teman-

teman sebayamu? 

Bisakah kamu 

sebutkan salah satu 

contohnya? 

9. Bagaimana kamu 

mengembangkan 

kemampuan 

berbicara atau 

berinteraksi dengan 

orang lain melalui 

pergaulan dengan 

teman sebaya? 

10. Bagaimana 

kamu memastikan 

bahwa kamu 

termasuk dalam 

kelompok teman 

sebaya yang positif 

dan mendukung? 

 

 Lingkungan 

Sekolah 

a.Pembentukan 

karakter 

b.Perkembangan 

intelektual 

c.Membentuk 

pribadi sosial 

1. Bagaimana 

lingkungan sekolah 

membantu Anda 

dalam belajar hal-hal 

baru dan 

berkembang sebagai 

peserta didik? 

2. Apa kegiatan di 

sekolah yang Anda 

anggap membantu 

dalam pembentukan 

karakter Anda? 

Mengapa? 

3. Bagaimana Anda 

merasa tentang nilai-

10 
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nilai yang diajarkan 

di sekolah, seperti 

kejujuran, kerja 

sama, dan 

ketulusan? Apa yang 

Anda lakukan untuk 

menerapkannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari? 

4. Apakah Anda 

merasa bahwa 

lingkungan sekolah 

mendukung dalam 

meningkatkan 

kecerdasan atau 

pengetahuan Anda?  

5. Apakah ada guru 

atau staf sekolah 

yang memberikan 

dampak positif 

dalam 

perkembangan 

intelektual atau 

pribadi sosial Anda?  

6. Bagaimana Anda 

berinteraksi dengan 

teman sekelas Anda 

di sekolah? Apakah 

ada tantangan 

tertentu yang Anda 

hadapi dalam 

membangun 

hubungan sosial? 

7. Bagaimana 

sekolah membantu 

Anda dalam belajar 

tentang kerjasama 

dan komunikasi 

dengan orang lain? 

8. Apakah ada 

program atau 

kegiatan di sekolah 

yang Anda rasakan 

membantu dalam 

pengembangan 

keterampilan sosial 
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Anda? Jika ya, apa 

dan mengapa? 

9. Bagaimana peran 

guru dalam 

membantu Anda 

mengatasi kesulitan 

belajar atau masalah 

sosial di sekolah? 

10. Menurut Anda, 

apa yang dapat 

dilakukan sekolah 

untuk meningkatkan 

lagi lingkungan yang 

mendukung dalam 

pembentukan 

karakter, 

perkembangan 

intelektual, dan 

pribadi sosial peserta 

didik? 

 Perkembangan 

Bahasa Toxic 

Peserta didik 

a.Penggunaan 

bahasa toxic 

b. Fungsi 

penggunaan 

bahasa toxic 

1. Apa yang 

dimaksud dengan 

bahasa toxic 

menurutmu? 

2. Apakah kamu 

pernah mendengar 

atau menggunakan 

kata-kata yang 

membuat orang lain 

merasa sedih atau 

terluka? 

3. Mengapa 

menurutmu orang 

menggunakan 

bahasa toxic? 

4. Bagaimana 

perasaanmu ketika 

mendengar atau 

mengalami bahasa 

toxic dari orang 

lain? 

5. Apakah kamu 

percaya bahwa 

menggunakan 

bahasa toxic bisa 

10 
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menyakiti perasaan 

orang lain? 

6. Bagaimana cara 

kita bisa mencegah 

penggunaan bahasa 

toxic dalam 

komunikasi sehari-

hari? 

7. Bisakah kamu 

memberi contoh 

situasi di mana 

kamu bisa 

menggunakan kata-

kata yang lebih baik 

daripada yang kasar 

atau menyakitkan? 

8. Apa yang bisa 

kita lakukan jika kita 

mendengar 

seseorang 

menggunakan 

bahasa toxic? 

9. Apakah kamu 

percaya bahwa 

komunikasi yang 

baik membantu 

hubungan antar 

orang? 

10. Bagaimana 

kamu akan 

memperbaiki 

kesalahan jika kamu 

pernah 

menggunakan 

bahasa toxic 

terhadap seseorang? 

 JUMLAH 30 
 

 

 

 



99 
 

 
 

 

KISI KISI PEDOMAN WAWANCARA PENDUKUNG 

(TRIANGULASI DATA) 

Variabel 

Penelitian 

Aspek Indikator Butir Pertanyaan 

Analisis 

Pergaulan 

Teman Sebaya 

dan 

Lingkungan 

Sekolah 

Terhadap 

Perkembangan 

Bahasa Toxic 

Pada Peserta 

didik MI Nurul 

Huda Klareyan 

Pergaulan 

Teman 

Sebaya 

a.Tingkat 

interaksi dengan 

teman sebaya 

b. Faktor 

Pengaruh 

Kelompok 

Teman Sebaya 

c.Perkembangan 

Keterampilan 

Sosial 

a.  

1.Apakah ada peserta 

didik yang tampak lebih 

sering berinteraksi dengan 

teman sebayanya 

dibandingkan yang lain 

2. Apa saja kegiatan yang 

biasa dilakukan peserta 

didik bersama teman 

sebayanya? 

3. bagaimana pengaruh 

kelompok teman sebaya 

terhadap perilaku dan 

perkembangan peserta 

didik? 

4. Menurut Anda, 

bagaimana perkembangan 

keterampilan sosial 

peserta didik secara 

keseluruhan? 

Lingkungan 

Sekolah 

a.Pembentukan 

karakter 

b.Perkembangan 

intelektual 

c.membentuk 

pribadi sosial 

5. apakah diperbolehkan 

membawa gadget? 

6.apakah diajarkan 

mengenai bahasa yang 

baik? 

7.Bagaimana Anda 

mengamati dampak 

penggunaan bahasa toxic 

terhadap karakter peserta 

didik di kelas? 

8. Upaya apa yang Anda 

lakukan untuk membantu 
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peserta didik belajar 

menggunakan bahasa yang 

sopan dan santun dalam 

diskusi kelas dan tugas-

tugas sekolah? 

9.Apakah Anda 

mengajarkan peserta didik 

tentang pentingnya 

komunikasi yang efektif 

dan membangun 

hubungan yang positif 

dengan orang lain? 

Jumlah  
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LAMPIRAN 2 SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN 3 VERBATIM WAWANCARA 

1.WAWANCARA RESPONDEN 1 (BM) 

Peneliti: halo adek BM, apa kakak boleh ngobrol sebentar? 

BM : Boleh kak 

Peneliti: udah istirahat belum sih dek? 

BM : udah dari tadi ka 

Peneliti: oalah, terus gapapa ini kakak ngajak ngobrol sebentar ? 

BM : gapapa kak,sebentar kan?aku mau main sama temenku itu soalnya 

Peneliti: iya dek sebentar saja kok, oo kamu mau main sama teman-teman ya, sering 

gak sih kamu main sama temenmu kalau dirumah juga? 

BM : sering banget kak, biasanya juga kita main dirumahku soalnya pada main 

wifi bareng kalau dirumah aku 

Peneliti: main wifi gimana maksudnya dek? 

BM : itu sih kak yang bayar terus bisa main sepuasnya gitu 

Peneliti: sepuasnya?berarti kalo dari pagi sampe malem gapapa begitu? 
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BM : iya kak gapapa biasanya juga aku main sama temenku sampe malem

 hehe, ngegame 

Peneliti: ngegame dari pagi sampe malem itu memang gak pusing ya? 

BM : ngga lah, kan seneng rame gitu 

Peneliti: selain ngegame kamu biasanya apa saja itu sama temenmu itu? 

BM : hehe ngegame saja sih kak kalau ngga ya main kemana lah 

Peneliti: temenmu banyak ya berarti? 

BM : banyak, ada ND, GF, RY, FM, kayane banyak kak 

Peneliti: lumayan banyak ya temenmu, kayaknya kamu seneng banget ya main

 sama mereka 

BM : hehe iya seneng lah kan sama teman-teman jadi rame 

Peneliti: ketuanya siapa ini, biasanya kan kalo main begitu pasti ada yang

 ngetuain itu hehe 

BM : yang paling tua sih si ND kak 

Peneliti: bukan, mksdnya yang sering  ngajak kamu main biasanya siapa? 

BM : biasanya sih iya si ND, kalo dia mau ngegame,mancing apa buat

 layangan pasti aku diajak 

Peneliti: oo berarti panutan banget ya si ND itu?kamu pernah gasih terpaksa ikut

 mancing padahl lagi ga mau? 
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BM : iya kayanya gitu kak,gak mancing tok sih kalo aku lagi enak tiduran terus

 diajakin buat ke laut naik sepedah padahal jauh 

Peneliti:waduh kenapa gak mau nolak aja 

BM : ya gatau aku gamau dijauhin si jadi ikut aja 

Peneliti: oh gitu ya,habis ini ada pelajaran apa si? 

BM :apa ya, hhe gatau aku lupa 

Peneliti:loh masa gatau ,kamu ini ada ada aja, kakak dulu sekolahnya disini tau 

BM : oo iya kak 

Peneliti: masih ada pelajaran Akhidah Ahlak gak si ? 

BM : Masih, fiqih, IPAS juga ada 

Peneliti: IPAS itu apa?kok baru denger ya  

BM : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial,masa gatau sih 

Peneliti: oo dulu sih pisah, IPA sama IPS begitu makanya asing dikit. Berarti

 kamu ada ya pelajaran tentang sosial gitu? 

BM : iya ada 

Peneliti: menurut kamu, guru guru disini baik-baik ngga?ramah juga gak sih? 

BM : baik lah, masa guru jahat 

Peneliti: iya sih, berarti kamu tahu dong ngobrol yang baik sama yang jahat? 



105 
 

 
 

BM : tahu lah masa gatau 

Peneliti: tapi kok kakak beberapa kali denger kamu ngomong sama teman pakai

 bahasa yang ngga baik 

BM : ngga tahu sih, gada niat ngomong begitu tapi yang keluar gitu 

Peneliti: masa bisa gitu?gasadar berarti ya kamu ngomong gak baik gitu? 

BM : hehe ya orang gatau 

Peneliti: emang kalau kamu ngomong yang kasar gitu gunanya apa? 

BM : gatau 

Peneliti: yee masa gatau, orang kamu ngomong sendiri masa gatau gunanya

 ngomong begitu itu apaan 

BM : ngerasa seneng aja sih 

Peneliti: lah kalo yang dikatain sakit ati bagaimana itu? 

BM : ya kan cuman becanda saja masa sakit ati 

Peneliti: yakan menurut kamu becanda, gatau menurut dia 

BM : iya sih 

Peneliti: nah kan?biasanya kapan itu kamu ngomong kasar ? 

BM : gasadar sih cuman keknya tiap mabar sama teman ngegame pasti begitu

 kalo kalah hehe 
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Peneliti: ooh gitu, yaudah keknya ngobrolnya sudah dulu ya, itu teman temenmu

 sudah nungguin,kalo kakak butuh bantuan lagi boleh gak kakak ngobrol

 lagi sama kamu? 

BM : iya boleh  

Peneliti: makasih ya 

BM : iya sama sama 
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2.WAWANCARA RESPONDEN (GF) 

Peneliti : GF, aku pingin ngobrol sebentar aja ini sama kamu,kamu boleh? 

GF  : boleh kak, tapi jangan lama lama ya nanti mau masuk sih soalnya 

Peneliti : iya ngga lama kok, ngomong-ngomong kamu dari tadi main sama 

  siapa pas jam istirahat? 

GF  : ada itu sama teman, biasa becandaan kak didepan kelas 

Peneliti : widih seneng becandaan ya kamu, banyak ya temenmu? 

GF  : lumayan sih kak, ada lah buat seneng-seneng di sekolah 

Peneliti : keknya siapa ini yang di kelas kamu yang sering main bareng, 

kekantin bareng begitu?siapa saja itu? 

GF  : ada kak, biasanya aku sama si BM, ND, begitu kadang kalo si GF 

  gak lagi mager ya ngikut 

Peneliti : kalian memang deket apa bagaimana sih? 

GF  : iya kak kita rumahnya deketan jadi kalo main dirumah apa  

  disekolah ya biasanya bareng gitu 

Peneliti : berarti sering banget kumpul ya?itu kalo dirumah main kemana? 
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GF : kalo dirumah si biasanya ngumpul dirumahnya salah satu dari kita 

kak nanti ngegame haha 

Peneliti : ngegame nya apa ? 

GF  : Free Fire kak game burik haha 

Peneliti : ahah hus jangan begitu, begitu begitu juga kamu main. Kakak 

sering denger pas dirumahnya BM kalau kalian itu suka banget 

ngomong kasar kek as*, Gobl*k begitu begitu lah paham masa ngga 

paham? Itu kenapa bisa begitu? 

GF :hehe ya biasanya kalo kalah kak, terus kalo mau mati tapi gak 

ditolongin 

Peneliti : masa begitu saja ngomongnya jorok 

GF  : iya spontan aja si kak kalo aku  

Peneliti : memang kamu tahu bahasa begitu itu dari mana? 

GF  : denger sih dari teman sama liat live gaming di youtube, seru tahu 

  kak 

Peneliti : oo denger dari youtube berarti ya, lah emang orangtua kamu ngga 

  marah kalo kamu nonton video yang ngomongnya kasar begitu? 

GF  : awalnya si iya kak cuman jadi diem aja gatau itu kenapa 
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Peneliti : ya mungkin cape ngasih tahu kamu dek, nah itu kalo denger dari 

  teman, denger dari siapa? 

GF  : banyak kak di sekolah teman teman ku juga sering ngomong gitu 

Peneliti : loh emang gak kena marah sama guru kamu? 

GF  : kadang kalo ada yang gak sengaja denger guru ya dimarahin 

  kak,biasanya pas lagi istirahat dikelas kan gada guru 

Peneliti : oo gitu ya, santai saja gausah takut kakak gak bakal ngadu ke 

  guru kamu hehe 

GF  : hehe iya kak, biasa saja kok 

Peneliti : sip, terus setelah dimarahin guru, ibu guru ngasih tahu ngga kalo 

  ucapan kayak begitu itu gak baik 

GF  : iya kak 

Peneliti : nah terus kenapa kamu ngikut ngikut teman mu? 

GF  : ya gapapa kak 

Peneliti : kira kira kamu tahu ngga gunanya ngomong begitu itu apa? 

GF  : gatau, tapi kalau lagi marah si kayak ngerasa lega gitu  

Peneliti : kan bisa diganti pakai istighfar gitu 

GF  : ya bagaimana kak,kebiasaan 
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Peneliti : iya makanya jangan dibiasakan, kalo kamu yang dikatain begitu 

  sama teman,perasaan kamu bagaimana coba? 

GF  : ya kalo memang salah ya gapapa si kak 

Peneliti :nah kalo pas lagi gasalah tapi dikatain gitu gimana? 

GF  : ya marah balik kak kan gasalah masa dikatain 

Peneliti : kalo temenmu gasalah tapi kamu ngatain bagaimana itu kan 

  kasihan dianya,eh...kamu adapelajaran tentang cara ngomong yang 

  baik dan benar begitu gak sih? 

GF  :iya ada kak 

Peneliti : nah di terapin jangan cuman ditulis saja terus kalo selesai  

  pelajaran lupa 

GF  : hehe iya kak 

Peneliti : iya sudah mungkin ngobrolnya segitu deh, barangkali nanti kakak 

  butuh bantuan lagi nanti kakak boleh dibantu lagi gak dek? 

GF  : gak mau ah ahahah, mau mau deng hehe 

Peneliti : hus, iyaudah makasih ya 

GF  : iya sama sama 
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3.WAWANCARA RESPONDEN (RY) 

Peneliti: halo RY,istirahat ya 

RY : oi kak, iya nih 

Peneliti: kalo kakak mau ngajak ngobrol kamu sebentar boleh gak nih? 

RY : Iya boleh kak 

Peneliti: tapi temen-temen kamu ngga nunggu in kan? 

RY : Ga aman kak 

Peneliti: eh kalo boleh tau temen kamu banyak gasih di sekolah? 

RY : Banyak dong kak 

Peneliti: pernah ngga kayak marahan gitu sama temen kamu sampe kamu

 ngomong kasar? 

RY : Pernah kak sering, Lagi ga marahan juga ngomongnya kasar 

Peneliti: sering?kok bisa gitu? 

RY : Lah sudah terbiasa kak, Kita kalo bercanda juga sering ngomong kasar 
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Peneliti: oo gak pas marah aja ya dek berrati kamu ngucapin kasar,contohnya kaya

 apa tuh? 

RY : Yh g kak,contohnya itu kaya anjir gitu² 

Peneliti: terus keseharian kamu kalo dirumah apa saja? 

RY : Mainan sama temen main hp sama PSan 

Peneliti: main hp tuh biasanya main apa tuh? 

RY : Biasa mabar ML Sama FF 

Peneliti: oo gitu, waktu mabar ml atau ff gitu pernah gak ngomong kasar ?kira

 kira karna apa tuh? 

RY :Sering kak kalau misal mati heronya,Tim nya juga noob 

Peneliti: setelah kamu ngomong kasar kayak gitu,perasaan apa sih yang kamu

 rasakan? 

RY :Biasa aja 

Peneliti; biasa saja ya,pernah ngga setelah kamu ngomong kasar trus temen kamu

 jadi sedih? 

RY : Ga kak soalnya emang gitu kita udah terbiasa 

Peneliti: berarti karna udah saling ngerti ya 

RY :udah, kan biasa main bareng kek aku terus GF, ND sama BM juga 
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Peneliti: pernah ngga kamu ngomong kasar sama orang yang baru kenal? Kayak

 pas di sekolah, kamu kan pasti ketemu sama temen temen baru tuh,pernah

 ngga ngomong kasar sama mereka 

RY : Pernah kak, kadang sama orang yang ga dikenal juga.banyak juga

 disekolahan yg ngomong kasar g aku doang 

Peneliti: oo banyak yah, siapa aja emang yang biasanya ngomong kasar?boleh

 kakak tau? 

RY : Si GF sama si BM kak suka ngomong bab* bangs*t juga 

Peneliti: waduh-waduh hahah santai-santai, kalo kakak boleh cerita, dulu kakak

 juga sekolah disini 

RY : Hhh y kak, moso si kak 

Peneliti: iya dong kan deket dari rumahnya kakak, kira kira masih ada gak sih

 pelajaran akidah ahlak ? 

RY : Ada kak 

Peneliti: kalo tentang sosial itu ada juga ? 

RY : Ada juga kak 

Peneliti: sekarang namanya apa ya? IASP , IPSA apa sih? 

RY : IPAS kak 
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Peneliti: walah IPAS, malum dulu adanya IPA sama IPS, ini IPAS gabungan

 Alam dan Sosial kah? 

RY :Yh gitu kak IPA sama IPS 

Peneliti: kira kira menurut kamu, guru di sini baik baik ngga kalo ngomong?

 pernah ngga ngomong kasar  ke kamu? 

RY : Ga ada yang ngomong kasar kak 

Peneliti: nah kamu tau bahasa bahasa kayak tadi itu belajar dari mana? 

RY : Dari denger di youtube sama denger orang ngomong,Temen juga.Banyak

 orang gede ngomong gitu ko kak 

Peneliti: oo selain dari youtube, kamu juga ngerti bahasa itu dari lingkungan

 sekitar kamu ya 

RY : Ya kak 

Peneliti: yaudah mungkin itu aja sih yang mau kakak obrolin sama kamu,itu

 temen kamu juga udah pada nungguin, terimakasih ya udah mau ngobrol

 sama kakak 

RY :Ya kak sama² 

Peneliti: kalo nanti kakak butuh bantuan buat ngobrol lagi sama kamu, kakak

 boleh ngajak ngobrol kamu lagi? 

RY : Siap kak 
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4.WAWANCARA INFORMAN (ND-TEMAN) 

Peneliti: ND, sini kakak ingin tanya sesuatu ini sama kamu 

ND : tanya apa kak? 

Peneliti: lagi istirahat kan? 

ND : iya kak ini,kenapa sih? 

Peneliti: kakak ingin tanya soal si BM, GF sama RY ke kamu boleh gak? 

ND : oke kak aman 

Peneliti: kamu di sekolah kan bareng terus itu sama mereka, kira kira tiap kalian

 ngumpul tuh apa si? 

ND : ya banyak kak, kayak gatau saja, ngobrol becanda ketawa ketawa  

Peneliti: hehe kan biar jelas saja, nah kalo di sekolah mereka biasa ngomong kasar

 gak? 
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ND : iya kak tapi pas gada guru saja sih biasanya, kadang ya kalo ada guru itu

 pun keceplosan kayanya hehe 

Peneliti: biasanya siapa sih yang sering ngomong begitu? 

ND : kayaknya sih ya yang aku denger itu ya si RY kak, dia pas becandaan

 seringe begitu ngomongnya gak karuan haha, sisanya sih ya jarang kak 

Peneliti: oo berarti pas becandaan begitu ya ngomong kasarnya? 

ND : ya ngga juga sih kak kadang kalo lagi marah gara gara jajannya jatuh

 kesenggol juga keluar itu kata kata mutiaranya ehehe 

Peneliti: hahah kata kata mutiara, kalo dirumah bagaimana? 

ND : ya dirumah sama saja kak semuanya kayaknya deh kalo dirumah, kan

 main game. kalo kalah ya teriak teriak kak kata kata kasarnya keluar 

Peneliti: oo berarti pas game ya yang sering banget mereka ngomong kasar

 begitu?kira kira kamu juga gak sih haha  

ND : haha iya aku juga kak tapi ya gak sering lah 

Peneliti: eleh iya deh bisa saja ngelesnya, kalian kalo ngumpulk biasanya kan di

 salah satu rumah kan? 

ND : iya kak, kan deket sama rumahnya kakak 

Peneliti: nah iya terus biasanya apa saja itu? 
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ND : banyak kak ngegame nonton youtube biasanya kalo sudah setres

 ngegame kalah terus haha 

Peneliti: sering banget ya nonton youtube begitu? 

ND : iya tiap hari kak, kan pakai wifi gitu 

Peneliti: tahu gak sih y nontonin apa biasanya? 

ND : banyak kak kan namanya juga youtube, banyak tontonan yang seru 

Peneliti: yakan pasti itu kek ada youtuber yang ngomongnya kasar kek anjay atau

 apalah begitu , ya gak sih 

ND : banyak kak kalo itu mah, di tiktok juga biasanya disitu muncul itu kak 

Peneliti: nah iya di tiktok itu kan banyak konten yang kurang bagus, tapi

 disekolah bagaimana? Memang kalian gak diajarkan mana yang baik mana

 yang gabaik buat di ucapkan? 

ND : ya di ajarkan kak, guru gurunya juga baik kok 

Peneliti: nah ibu/bapak gurunya saja baik bahasanya masa kalian ngga 

ND : hehe ya bagaimana ya kak aku juga spontan sih kalo ngomong begitu  

Peneliti: ya makanya jangan di terusin, coba kalo kalian ngumpul saling ingetin

 jangan ngomong kasar gitu 

ND : iya kak nanti saya coba deh ngajak mereka juga biar gasering make bahasa 

yang gabener 
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Peneliti: yakin? Ahahah  

ND : iya kak yakin hehe 

Peneliti: yaudah mungkin begitu saja sih ngobrolnya, makasih ya sudah bantuin

 kakak 

ND :iya kak sama sama 

Peneliti: yaudah gih barangkali mau jajan, belum jajan oh ya 

ND : belum kak hehe nanti ini mau main dulu sama mereka tuh 

Peneliti: iyaudah makasih ya sekali lagi 

ND : oke kak, kalem 
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5.WAWANCARA INFORMAN (Bu Ani-Guru) 

Peneliti: permisi ibu,mohon maaf menggangu waktunya apakah saya boleh 

melakukan wawancara sebentar dengan ibu? 

Guru : Boleh mas boleh,silahkan 

Peneliti: baik ibu terimakasih, sebelumnya ibu kan benar mengajar peserta didik 

yang bernama GF, BM dan RY? 

Guru : iya benar mas 

Peneliti: bagaimana tentang mereka pada saat didalam kelas bu? 

Guru : iya begitu mas, namanya juga anak anak jadi masih bandel begitu lah, 

banyak tingkah pokoknya 

Peneliti: waduh aktif sekali ya bu berarti anak anak itu,mohon maaf ibu sebelumnya 

jika saya kurang baik atau bagaimana cara menyampaikannya, pada saat observasi 

saya menemukan beberapa kali peserta didik peserta didik tersebut tidak jarang 

mengucapkan kalimat yang kurang baik bu 



120 
 

 
 

Guru : oo iya itu mas, anak jaman sekarang kalo soal bahasa begitu si mungkin 

ya dari berkembangnya teknologi canggih kaya hp gini ini, anak anak itu jadi sering 

nonton youtube yang kurang mengedukasi, jadi termakan sendiri sama pemahaman 

bahasanya 

Peneliti: iya ya bu, jaman sekarang gampang banget anak anak akses hp 

Guru : iya mas dari kecil sudah di pegangin hp sama orang tuanya tanpa di 

perhatikan sama orang tuanya, cuman sekedar memberikan hp saja padahal, hal 

tersebut yang membuat anak menjadi ya kayak yang mas bilang tadi, sering 

ngomong kasar,sering melakukan tindakan yang tidak tidak, bahkan ada yang 

beberapa anak melawan guru atau orang tua karna tidak diberikan HP 

Peneliti: iya ya bu, apakah di sekolahan ini peserta didik diperbolehkan membawa 

hp? 

Guru : di sekolah ini sih alhamdulillah tidak diperbolehkan membawa hp mas 

karna masih tingkatannya dasar, dan takutnya justru menganggu pembelajaran kan. 

Gausah bawa hp saja mereka sepulang sekolah juga main hp terus pasti, ngegame 

terus 

Peneliti: hehe iya ya bu bener sih, kalau soal pemahaman bahsa yang baik dan benar 

apakah diajarkan di sekolah ini? 

Guru : tentunya sih iya mas tidak hanya pemahaman saja yang di terapkan 

melainkan mempraktekan dari pihak guru yang selalu berkomunikasi dengan baik 

terhadap peserta didik juga sudah dilakukan. 
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Peneliti: iya sih bu pastinya pihak sekolah melakukan yang terbaik untuk 

membimbing peserta didiknya. dari teman satu kelasnya sendiri menurut ibu 

bagaimana?tentang bahasa bahasa kasar yang sering terdengar? 

Guru : iya sih mas, biasanya ada tuh tukar menukar bahasa entah si BM belajar 

bahasa dari rumah lingkungan sekitarnya terus dibawa ke sekolah akhirnya GF 

sama RY menirukan atau pun sebaliknya 

Peneliti: iya juga ya bu, kalo si GF dirumah belajar bahasa baru tentang bahasa yang 

kurang baik ya secara galangsung pasti di pakai di elas terus kesebar deh kesemua 

teman kelas 

Guru : iya mas betul 

Peneliti: lalu apa pendapat ibu sendiri mengenai permasalahan seperti itu? 

Guru : ya mungkin dari pihak sekolah sudah berusaha untuk membatasi 

pemahaman peserta didik dan memberikan pemahaman dasar tentang bahasa yang 

baik dan kurang baik, namun di jaman sekarang yang pesatnya perkembangan 

teknologi tidak bisa di hindari tentang mudahnya informasi dipahami oleh seorang 

peserta didik tanpa disaring terlebih dahulu 

Peneliti: iya bu,pemahaman bahasa toxic itu sendiri juga masih sering kali menjadi 

hal yang sepele  

Guru : iya mas padahal fungsinya juga gada dan gabaik juga buat pemahaman 

seorang peserta didik sekolah dasar 
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Peneliti: benar bu, menurut ibu dari beberapapeserta didik yang tadi saya sebutkan 

siapa sih yang paling sering menggunakan bahasa toxic atau bahasa yang kurang 

baik untuk di ucapkan? 

Guru : mungkin dari beberapa waktu saya menjadi wali kelas mereka sih si RY 

mas beberapa kali saya mendapati anak tersebut sering menggunakan bahasa yang 

kurang baik 

Peneliti: kalau si BM atau GF bagaimana bu?  

Guru : mungkin kalo mereka masih aman ya mas hehe pas ada saya jadi mereka 

tidak banyak ngeluarin bahasa bahasa yang kurang sopan, satu atau dua kali saya 

juga mendengar sih namun tidak se sering saya mendengar dari si RY 

Peneliti: hehe alhamdulillah sih kalo memang disekolah mereka juga jarang 

didengar oleh guru saat mengucapkan bahasa bahasa yang kurang  baik 

Guru : iya mas, ada lagi yang mau di tanyakan? 

Peneliti: mungkin ini pertanyaan terakhir bu, kalau teman temannya mereka yang 

biasa bareng kira kira siapa ya bu? 

Guru : sepemahamannya saya sih mereka sering main sama si ND mas, tiap 

berangkat juga bareng, tinggalnya gak jauh juga dari ketiga anak tersebut 

Peneliti: oh baik bu kebetulan banget si ND juga seringbanget saya temuin di 

rumah,nanti saya coba mengajak ngobrol apakah boleh ibu? 

Guru : iya mas boleh boleh silahkan  
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Peneliti: baik bu mungkin dari saya itu saja, terima kasih ibu sudah memberikan 

beberapa informasi dan meluangkan waktunya untuk ngobrol dengan syaa 

Guru : iya mas sama sama tenang saja, saya bantu sebisa saya 

Peneliti: hehe nggeh bu 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

RESPONDEN RY 
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DOKUMENTASI WAWANCARA  

RESPONDEN BM 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

RESPONDEN GF 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

INFORMAN GURU RESPONDEN (BU Ani) 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

INFORMAN TEMAN RESPONDEN (ND) 
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LAMPIRAN 5  

SURAT TELAH SELESAI PENELITIAN 
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